BAB VI
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil analisa yang peneliti
paparkan maka dapat diambil kesimpulan bahwa keswadayaan komunitas
muslim Desa Bulian Jaya adalah sebagai berikut:

1. Keswadayaan Dalam Pembangunan Infrastruktur Desa

Masyarakat mempunyai peran aktif dalam proses
pengembangan dan pembangunan infrastruktur yang ada di desa.
Salah satu usaha yang dilakukan masyarakat dalam proses
pembangunan infrastrukur adalah pembangunan jalan menuju pasar
Kecamatan Muara Bulian yang panjangnya mencapai 7 KM yang
pengerjaanya dilakukan secara bergotong royong.

Selain pembangunan jalan juga dilakukan pembangunan pasar
desa yang pendanaanya di ambil dari swadaya masyarakat, walaupun
ide pembangunan ini berasal dari pemerintah desa. Namun, dalam
proses pembangunannya masyarakat mempunyai peran aktif dalam
pembangunannya.

2. Proses Keswadayaan Masyarakat Dalam Bidang Perekonomian

Masa awal proses keswadayaan masyarakat dalam bidang
pertanian adalah Masyarakat mempunyai peranan aktif dalam
peningkatan ekonomi pertanian. Sebelum melakukan pertanian kelapa

sawit masyarakat melakukan aktifitas perekonomian melalui pertanian

109



110

tanaman pangan. Masa ini menjelasan masa awal kejayaan masyarakat
dalam usaha peningkatan tanaman pangan. Dalam masa ini hubungan
masyarakat dengan masyarakat lokal terjalin dengan baik. Namun,
dalam masa ini masarakat juga bekerja seba.gai buruh perkebunan
milik PT.

Seiclah dilaksanakan pembagian sawit banyak lahan yang
tadinya dijadikan lahan untuk menanam tanaman pangan kini di ganti
dengan tanaman kclapa sawit. Di masa ini belum ada bimbingan yang
mengarah pada pengembangan pertanian. dalam proses ini
penghasilan masyarakat sudah banyak mengalami peningkatan.
Namun, masyarakat masih diresahkan karena adanya permainan harga
sehingga menjadikan masyarakat menjadi tertekan.

. Keswadayaan Keagamaan Masyarakat

Keswadayaan keagamaan masyarakat lebih banyak (iitekankan
pada pembanguan sarana ibadah seperti masjid dan mushoia.
Pembanguan masjid maupun mushola ini pendananaya berdasarkan
atas swadaya masyarakat. Mundumya tingkat keberagamaan
masyarakat akibat banyaknya masyarakat yang pindah menyadarkan
masyarakat untuk membangun mushola sebagai penyemangatan pada
kegiatan keagamaan. Bangkitnya proses keagamaan yang ada di Desa
Bulian Jaya tidak lain dipengaruhi oleh tingkat perekonomian
masyarakat yang semakin lama semakin membaik. Selain

perekonomian yang baik kebangkitan keberagamaan juga di pengaruhi
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oleh para pendatang. Dengan adanya masyarakat pendatang sedikit
banyak kegiatan keagamaan mengalami peningkatan.

Adapun faktor yang mendukung keswadayaan masyarakat
adalah  meningkatnya pereckonomian. bisini perekonomian
mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses pembangunan.
Tidak dapat dipungkiri bahwa perekonomian menjadi kunci utama
dalam proses keswadayaan masyarakat. Lanbanya pertumbuhan dan
perkembangan masyarakat banyak dipengaruhi oleh letak desa yang
terpencil dan minimnya pendampingan yang dilakukan lembaga
terkait. Pada dasarnya letak Desa Bulian Jaya jauh dari keramaian dan
akses untuk menuju pusat keramaian masih sangat minim sehingga

perkembangan yang ada di masyarakat masih berjalan lamban.

B. SARAN-SARAN

Diharapkan penelitian ini bisa dilanjutkan, tidak hanya sekedar
mengetahui proses keswadayaan komunitas muslim transmigran saja.
Aka tetapi kedepanya ada penelitian yang bersifat aksi guna lebih
meningkatkan kualitas SDM masyarakat Desa Bulian Jaya khususnya
masyarakat transmigrasi. Karena pada dasarnya hampir semua
masyarakat transmigrasi memiliki potensi yang sama.

Bagi pihak yang terkait diharapkan
1. Adanya keberlanjutan program transmigrasi, karena program ini

dirasakan sangat baik dalam proses mengurangi angka kemiskinan
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yang ada di Indonesia dan dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

. Adanya bimbingan terhadap masyarakat transmigrasi, karena pada
dasarnya masyarakat transmigrasi mempunya.i SDA dan SDM yang
mumpuni untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

. Adanya perhatian yang khusus kepada masyarakat yang menempati
tempat tinggal baru (transmigrasi).

. Adanya mitra kerja yang baik baik dan saling menguniungkan antara
masyarakat dengan pemilik lahantanpa adanya permainan harga yang
selalu meresahkan dan membuat masyarakat tertekan.



